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ABSTRAK 

 

Noveriska Khanaya Basti :  Peran Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Provinsi Sumatera Barat dalam 

Pengembangan IKM Kota Padang 

Pembimbing : Mega Asri Zona, S.E, M.Sc 

 

Industri Kecil Menengah (IKM) sebagai salah satu pilar penggerak ekonomi 

kerakyatan harus mendapatkan pembinaan secara khusus serta bertahap agar terus 

berkembang. Industri kecil menengah mampu berperan secara efektif dan efisien 

dalam mengatasi kemiskinan dan pengangguran sehingga mampu berkontribusi 

besar pada perekonomian nasional. Tanpa ada campur tangan dari Disperindag, 

industri kecil menengah tidak akan berjalan lancar. Metode yang digunakan adalah 

metode deskriptif kualitatif, yaitu metode penelitian untuk membuat gambaran 

mengenai situasi atau kejadian. Data dikumpulkan melalui wawancara dan juga 

diperoleh dari sumber - sumber yang telah ada pada Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Provinsi Sumatera Barat. Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa perkembangan industri kecil menengah di Kota Padang meningkat seiring 

dengan berkembangnya kebutuhan masyarakat yang lebih bervariatif. Disperindag 

Provinsi Sumatera Barat memberikan pembinaan, pengawasan, dan sekaligus 

sebagai fasilitator terhadap IKM baru. Disperindag melakukan pembinaan terhadap 

perusahaan-perusahaan industri dalam menyelenggarakan kerja sama yang saling 

menguntungkan, dan mengusahakan peningkatan serta pengembangan kerja sama 

tersebut. Sesuai dengan hasil penelitian maka disarankan hendaknya Disperindag 

Provinsi Sumatera Barat lebih aktif dalam meningkatkan pembinaan, penyuluhan 

dan pendampingan kepada dunia usaha industri kecil menengah sebagai usaha 

perluasan pangsa pasar. 

Kata Kunci : Industri Kecil Menengah, Pemerintah, Kinerja, Ekonomi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada zaman sekarang ini laju perkembangan dan kemajuan disegala 

bidang dirasakan bergerak semakin cepat. Kondisi ini akan mempengaruhi 

kehidupan setiap orang untuk menjadi lebih siap menghadapi perubahan. Begitu 

pula setiap daerah atau wilayah yang ada di Indonesia selalu ingin menjadi yang 

terbaik. Berbagai strategi dan kebijakan daerah yang dijalankan pada prinsipnya 

semata-mata ditujukan untuk memajukan wilayahnya demi meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan daerahnya. 

Kondisi perekonomian Indonesia sekarang ini masih tertinggal 

dibandingkan Negara-negara tetangga. Meskipun Indonesia memiliki potensi 

ekonomi yang besar, beberapa faktor menyebabkan laju pertumbuhan ekonomi 

kita seringkali dianggap lebih lambat dibandingkan negara-negara tetangga 

seperti Singapura, Malaysia, atau Vietnam. Bahkan sekarang ini Indonesia 

masih disebut Negara berkembang bukan Negara maju. Hal ini dapat dilihat 

dari banyaknya pengangguran yang ada di Indonesia disebabkan oleh beberapa 

faktor berdasarkan data dari BPS seperti banyak lulusan perguruan tinggi yang 

tidak memiliki keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan industri. Hal ini 

menyebabkan kesulitan dalam mencari pekerjaan.dan tingkat kemakmuran 

rakyat yang masih kurang, pertumbuhan ekonomi yang terkonsentrasi di 

beberapa daerah tertentu menyebabkan terbatasnya lapangan pekerjaan di 

daerah lain, perkembangan teknologi yang 
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pesat menyebabkan banyak pekerjaan digantikan oleh mesin atau robot, 

persaingan yan ketat di pasar global membuat perusahaan lebih memilih tenaga 

kerja dengan keahlian khusus dan biaya rendah, dan masih banyak tenaga kerja 

Indonesia yang memiliki produktivitas rendah dan kurang kompetitif. Untuk 

mengatasi hal tersebut maka Indonesia membutuhkan orang-orang yang 

mampu menciptakan lapangan pekerjaan. 

Penciptaan lapangan pekerjaan ini biasanya dengan cara membuka 

usaha industri. Industri yang dibuat tidak harus dalam skala besar, tapi bisa 

dalam skala kecil ataupun menengah. Sekarang ini industri kecil menengah 

merupakan usaha yang sangat potensial. Karena banyak orang yang sukses 

berkat usaha kecil ataupun menengah. Industri kecil menengah biasanya lebih 

diminati karena tidak memerlukan modal yang besar dan belum banyak 

pesaingnya. Selain itu dalam menjalankan usahanya industri kecil menengah 

lebih mudah dan sederhana (Siti, 2014). 

Industri kecil menengah adalah suatu bentuk dagang kecil yang dibuat 

dari masyarakat atas prakarsa perorangan. Sebagian orang beranggapan bahwa 

indsutri kecil menengah hanya menguntungkan kelompok tertentu. Padahal, 

industri kecil menengah membantu masyarakat lain dengan menyerap tenaga 

kerja. Sumber Daya Alam di suatu wilayah juga mampu diolah secara nyata. 

Sebagai salah satu upaya penguatan kapasitas dan tugas industri kecil 

menengah, pemerintah harus memperkuat masyarakat. Meskipun industri kecil 

menengah mempunyai tugas dalam membantu perekonomian, mereka juga 

dapat menghadapi beberapa kendala. Sebagian besar tantangan yang 
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dihadapi industri kecill menengah adalah karena kuragnya sumber daya, 

keterampilan manajemen yang buruk, dan kurangnya kecakapan pemasaran 

(Rizky, 2022). 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sumatera Barat 

merupakan organisasi yang dikelola oleh pemerintah yang tugasnya memajukan 

perekonomian masyarakat dan nasional, memajukan usaha kecil dengan jalan 

menambah kualitas serta mutu kemampuan untuk bersaing. Untuk mencapai 

target yang telah diinginkan oleh organisasi, maka dalam kegiatan memajukan 

usaha kecil mencakup penambahan kualitas pemberdaya manusia yang 

ditujukan untuk menumbuhkan keinginan untuk kewirausahaan, keterampilan 

dan kemampuan yang bertujuan untuk mengembangkan sumber daya dan nilai-

nilai budaya setempat untuk memenuhi kebutuhan teknologi tradisional serta 

perekonomian penduduk agar lebih baik. 

Sekarang ini juga di Kota Padang juga terdapat industri kecil menengah. 

Dengan semakin banyaknya industri kecil menengah yang ada di Kota Padang 

sesuai data industri Provinsi Sumatera Barat maka pemerintah bisa terbantu 

dalam mengatasi pengangguran yang ada di Kota Padang. Tapi dalam 

menjalankan usahanya para pelaku industri kecil menengah masih memliki 

beberapa hambatan. Hambatan yang dihadapi industri kecil menengah di Kota 

Padang dari mulai adanya usaha untuk meningkatkan produktivitas dan 

kemampuannya untuk memanfaatkan secara optimal sumber alam dan daya 

produksi lainnya yang dapat menjadi penghambat perkembangan industri kecil 

menengah di Kota Padang. 
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Tabel 1. Rekap Data Industri Kecil Menengah (IKM) Kota 

Padang Tahun 2018-2022. 

No. Tahun Jumlah Industri Kecil Menengah 

1. 2018 1.800 

2. 2019 1.800 

3. 2020 2.077 

4. 2021 2.211 

5. 2022 2.784 

Sumber: Disperindag Prov. Sumbar. 

Berdasarkan data dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi 

Sumatera Barat pada Tabel 1 diatas peningkatan data IKM Kota Padang tidak 

serta merta menunjukkan keberhasilan dalam pengembangan IKM di Kota 

Padang. Terdapat beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan, termasuk 

perubahan definisi, metode pengumpulan data, pertumbuhan sektor informal, 

dan kendala struktural. Disperindag Sumbar perlu melakukan evaluasi 

menyeluruh terhadap program-program yang telah dilaksanakan dan 

merumuskan strategi pengembangan IKM yang lebih efektif dengan 

mempertimbangkan kondisi spesifik di Kota Padang. Permasalahan mendasar 

untuk sektor industri kecil menengah di Kota Padang adalah seringnya kesulitan 

mendapatkan akses ke sumber pendanaan yang cukup untuk mengembangkan 

usahanya, baik dari perbankan maupun investor, Kualitas sumber daya manusia 

IKM, baik dalam hal keterampilan teknis maupun manajemen, masih perlu, 

Keterbatasan pasokan bahan baku berkualitas dan stabil dapat menghambat 

produksi IKM, dan seringkali menghadapi kesulitan dalam memasarkan 

produknya, baik karena kurangnya pengetahuan tentang pemasaran modern 

maupun terbatasnya akses ke pasar yang lebih luas. Oleh 
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karena itu perlu adanya kerja sama dari pihak pemerintah melalui instansi Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sumatera Barat untuk melakukan 

pembinaan agar industri kecil menengah tetap bertahan dan berkembang. Untuk 

mengatasi hal tersebut, pemerintah tentunya harus melakukan beberapa hal. 

Maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul 

“Peran Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Provinsi Sumatera Barat 

Dalam Pengembangan Industri Kecil Menengah Di Kota Padang”. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari latar belakang diatas adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana peran Disperindag dalam pengembangan industri kecil 

menengah di Kota Padang? 

2. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi Disperindag dalam 

pengembangan industri kecil menengah di Kota Padang? 

3. Bagaimana cara Disperindag mengatasi kendala-kendala yang dihadapi 

dalam pengembangan industri kecil menengah di Kota Padang? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peran Disperindag dalam pegembangan industri kecil menengah di 

Kota Padang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoristis 
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Penelitian ini merupakan salah satu syarat tugas akhir perkuliahan di 

Universitas Negeri Padang, sekaligus untuk menambah dan mengembangkan 

ilmu yang tidak penulis dapatkan di bangku kuliah, dan juga sebagai persyaratan 

menyelesaikan pendidikan jenjang Diploma III Manajemen Perdagangan 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. 

2. Manfaat praktis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi instansi Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan mengenai kebijakan pengembangan IKM di 

Kota Padang. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sumatera Barat 

berperan penting dalam pengembangan IKM di Kota Padang. Disperindag 

Sumbar telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan daya saing dan 

produktivitas IKM di Kota Padang, seperti:Berdasarkan pembahasan mengenai 

peran Disperindag Provinsi Sumbar dalam pengembangan IKM di Kota 

Padang, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Peran Disperindag Provinsi Sumatera Barat dalam mengembangkan IKM 

di Kota Padang adalah: 

a. Disperindag Provinsi Sumatera Barat memberikan berbagai pelatihan 

dan pendampingan kepada pelaku IKM dalam berbagai bidang. 

b. Disperindag Provinsi Sumatera Barat membantu pelaku IKM dalam 

mengurus perizinan usaha. 

c. Disperindag Provinsi Sumatera Barat membantu pelaku IKM dalam 

akses permodalan. 

d. Disperindag Provinsi Sumatera Barat membantu pelaku IKM dalam 

memasarkan produk. 

e. Disperindag Provinsi Sumatera Barat membangun sentra IKM untuk 

memusatkan kegiatan produksi dan pemasaran IKM. 

f. Disperindag Provinsi Sumatera Barat menjalin kerjasama dengan 

berbagai pihak untuk mendukung pengembangan IKM. 
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2. Kendala Disperindag Provinsi Sumatera Barat dalam melakukan 

pengembangan terhadap IKM di Kota Padang adalah: 

a. Akses permodalan yang masih terbatas menjadi salah satu kendala 

utama bagi IKM binaan Disperindag Provinsi Sumatera Barat di 

Kota Padang. 

b. Kurangnya kemampuan dalam memasarkan dan mempromosikan 

produk IKM secara efektif. 

c. Keterbatasan sumber daya manusia yang terampil dan kompeten di 

bidang manajemen dan teknologi. 

d. Persaingan yang ketat dengan produk-produk dari luar daerah dan 

impor. 

3. Upaya yang dilakukan Disprindag untuk meningkatkan binaan IKM di 

Kota Padang adalah: 

a. Pemerintah dapat memberikan kemudahan akses permodalan bagi 

IKM melalui program-program seperti KUR dan kredit usaha rakyat. 

b. Membantu IKM dalam memasarkan dan mempromosikan 

produknya melalui pameran, pelatihan pemasaran, dan pemanfaatan 

platform digital. 
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c. Memberikan pelatihan dan pendampingan kepada pelaku IKM untuk 

meningkatkan kemampuan manajemen, teknologi, dan 

kewirausahaan. 

d. Membangun infrastruktur penunjang seperti kawasan industri dan 

teknologi informasi untuk mendukung kegiatan IKM. 

B. Saran 

Dalam melakukan pengamatan penulis menemukan beberapa kelemahan 

dan kendala dalam pengembangan IKM yang telah dilakukan oleh Disperindag 

Provinsi Sumatera Barat tersebut. Setelah menemukan hal tersebut penulis 

mencoba memberikan sedikit saran untuk mengatasi kelemahan dan kendala 

tersebut, sebagai berikut: 

1. Disperindag Provinsi Sumatera Barat perlu meningkatkan koordinasi 

dengan instansi terkait, seperti Dinas Koperasi dan UKM, Dinas 

Perindustrian, dan Dinas Perdagangan, untuk memastikan program 

pengembangan IKM berjalan dengan efektif dan efisien. 

2. Disperindag Provinsi Sumatera Barat perlu meningkatkan sosialisasi 

program pengembangan IKM kepada IKM di Kota Padang. Hal ini dapat 

dilakukan melalui berbagai media, seperti website, media sosial, dan 

kegiatan sosialisasi. 

3. Disperindag Provinsi Sumatera Barat perlu meningkatkan pendampingan 

kepada IKM di Kota Padang. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan 

pelatihan, bimbingan teknis, dan konsultasi kepada IKM Kota Padang. 
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4. Disperindag Provinsi Sumatera Barat perlu membantu IKM di Kota 

Padang untuk mendapatkan akses teknologi yang lebih mudah dan murah. 

Hal ini dapat dilakukan dengan menjalin kerjasama dengan perusahaan 

teknologi atau dengan menyediakan pelatihan tentang penggunaan 

teknologi. 
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